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Tanya:

Saya menikah dengan suami  sudah 7

tahun yang lalu di KUA. Masalahnya  suami

sering sekali menghina saya  dengan kata-

kata yang menyakitkan hati. Apakah perbu-

atan suami saya bisa dilaporkan ke  Polisi.

Biar dia jera  gak akan melakukan penghi-

naan terhadap saya. Mohon jawabannya .

Nuri Yogyakarta.

Jawab:

Dalam UU Penghapusan KDRT ada 4

kekerasan,  yaitu kekerasan psikhis, fisik,

sexual dan  penelantaran ekonomi.  Suami

anda telah  melakukan kekerasan psikhis .

Sebetulnya bisa masuk  keranah hukum,

akan tetapi  masuk ranah hukum tidaklah

mudah. Harus ada bukti-bukti. Misalnya

harus ada  visum psykhiatricum yang men-

guatkan, dan harus ada saksi. Saran  kami,

cobalah  secara kekeluargaan dulu dengan

mediasi. Anda bisa minta bantuan  orang

terdekat  yang disegani suami, atau lemba-

ga  perlindungan perempuan  dan anak, un-

tuk duduk bersama  melakukan    mediasi

antara  suami dan anda.  Semoga dengan

mediasi, suami bisa lebih menghargai anda

sebagai istri.

Demikian   jawaban kami semoga ber-

manfaat .

LBH Apik Yogyakarta,  Jalan Kenanga

No 5 Perumnas Condongcatur,  Depok

Sleman. Hp 089619225868.

Suami Sering  Menghina

Tanya:

Apakah bedanya kista, myom. .. Saat

bagaimana dianggap bahaya dan harus di-

operasi? Apa sebabnya. Terima kasih dok.

Nina, Bantul

Jawab:

Kista dan  myoma  merupakan bentuk

dari massa yang dapat berkembang dalam

tubuh.

● Penyebab kista antara lain genetic, in-

feksi cacat pada sel, penyumbatan pada

saluran pada tubuh, cidera atau terkena par-

asit

● Kista  memiliki bentuk khas seperti kan-

tung. Di dalamnya terdapat isian yang bisa

berupa cairan atau unsur solid. Kadang kis-

ta juga bisa berisi bakteri atau cairan nanah.

Kista  dapat menimbulkan rasa nyeri yang

relatif lebih tajam. Meskipun ukuran kista ke-

cil biasanya menimbulkan rasa nyeri.

● Kista  tidak berkembang dari dinding

rahim, maka tidak akan mempengaruhi jum-

lah darah haid sama sekali. kista memiliki

kecenderungan untuk berubah menjadi

kanker.

● Kista  berisiko. Selain menyebabkan

gangguan kesuburan, kista bisa pecah dan

menyebarkan infeksi serta toksin. 

● Prosedur  kista biasanya dengan pen-

gangkatan kista. 

● Penyebab myoma, aspek hormonal

dan hormon pertumbuhan.

● Myoma merupakan pertumbuhan sel

dari dinding rahim. Bentuknya menyerupai

benjolan dalam bentuk, ukuran. Mulai dari

ukuran kacang hingga seukuran semangka.

Dapat tumbuh pada lokasi yang berbeda.

Bahkan mungkin untuk tumbuh di luar rong-

ga rahim.

● Sifat  Myoma jinak dan benjolan de-

ngan bentuk yang solid. Tidak berkantung

dan memiliki kesamaan sel dengan sel uta-

ma.  Berasal dari sel otot pembentuk per-

mukaan dinding dalam rahim, dan bisa terus

membesar hingga akhirnya menyebabkan

rongga rahim menyempit.

● Metode paling populer  mengatasi my-

oma  dengan operasi. Tindakan pendamp-

ing  terapi hormon dan diet kadang dis-

arankan untuk  mencegah  myoma tumbuh

kembali. ❑ - f

Tentang Kista dan Myoma
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"Kalau saya mencoba bertahan

dahulu demi anak-anak, sambil me-

minta suami untuk memperbaiki tabi-

atnya. Jika suatu saat anak-anak su-

dah bisa menerima kondisi dan suami

tidak berubah, ya saya pilih pisah de-

mi kesehatan jiwa raga saya dan

anak-anak untuk tumbuh kembang

lebih baik," kata Rein, ibu rumah

tangga 3 anak.

Psikolog Pernikahan, Anna Surti

Ariani, S.Psi., M.Si., mengatakan per-

nikahan memang akan selalu dibum-

bui dengan konflik. Ia pun mene-

gaskan, salah satu kunci pernikahan

yang sehat adalah, suami istri tidak

melupakan afeksi atau kasih sayang.

Artinya, tiap pasangan memang

perlu menjaga hubungan untuk tetap

mesra. Di mana masing-masing indi-

vidu bisa melakukan komunikasi dua

arah, saling memberikan pandangan,

dan idealnya juga bisa saling

mengembangkan satu sama lain.

”Sebenarnya dengan adanya kon-

flik, sesekali bertengkar justru bisa

menyelamatkan karena pada tahap-

an tersebut emosi yang sudah nge-

drop bisa naik lagi. Kalau pasangan

yang punya masalah, dibiarkan begi-

tu saja, maka akan membuat level

emosi jutru akan turun terus. Punya

konflik justru bisa bermanfaat untuk

menaikkan level emosi,” ujar psikolog

yang kerap disapa dengan panggilan

Nina ini.

Setelah  menikah, kehidupan bersa-

ma dengan pasangan tak selalu ber-

jalan manis. Tak jarang pasangan

suami istri menghadapi salah satunya

berlaku tidak jujur. Jika hal tersebut

terjadi sekali atau dua kali mungkin

dapat dimaklumi.

Perlakuan tidak jujur setelah pe-

rempuan menikah ini akan jadi suatu

masalah rumah tangga jika sudah ter-

jadi berulang kali. "Pasalnya, secara

perlahan, kebohongan  atau keti-

dakjujuran yang sudah menjadi kebi-

asaan ini dapat mengikis kepercayaan

dengan pasangan," kata Nina, pa-

nggilan akrabnya.

Selain itu salah satu landasan yang

perlu diingat dalam menjaga komit-

men pernikahan, tentu saja terkait

dengan kejujuran. Tidak hanya mem-

bohongi pasangan, kebohongan yang

dimaksud juga terkait dengan pola

pikir diri sendiri, 'kebohongan' yang

lambat laun  dipercaya yang ternyata

bisa merusak pernikahan.

Nina menyebut,jika ada pemikiran

bahwa menikahi orang yang salah,

justru hanya akan membuat pasang-

an ini akan terus fokus pada diri

sendiri. Bukan mencari solusi dari

masalah yang tengah dihadapi.

Sebaiknya mulailah melihat pa-

sangan  dari sisi yang berbeda. Ingat-

lah momen di mana ketika merasa

jatuh cinta padanya. Mungkin selama

ini hanya pasanganlah yang bisa

mengerti, bagaimana caranya mem-

buat suami atau istri kembali terse-

nyum. Atau, selama ini pasanganlah

yang terus mendorong dan memberi-

kan semangat hingga pasangan kita

mencapai titik kesuksesan.

Percayalah kalau soulmate atau be-

lahan jiwa sebenarnya bukan dite-

mukan, namun diciptakan. Semua ti-

dak terlepas dari usaha keras dan per-

juangan diri sendiri untuk mencip-

takan belahan jiwa masing-masing.

Maka dalam sebuah pernikahan, pro-

ses menciptakan soulmate berlang-

sung terus menerus. Prosesnya me-

mang tidak pernah mudah.

Jika memang kondisi pernikahan

masih memungkinan untuk dijalan-

kan, tidak ada salahnya lebih dulu ber-

usaha. Bila perlu cari bantuan tenaga

professional seperti psikolog atau kon-

selor pernikahan yang akan memban-

tu untuk mencari jalan keluar.

Pemikiran semua terjadi karena ke-

salahan pasangan juga tidak benar,

ingat, pada dasarnya tidak ada satu

orangpun yang mau disalahkan. Dan

menyalahkan pasangan Anda karena

hubungan yang gagal hanya akan

memperburuk kondisi pernikahan.

Dengan menyalahkan pasangan

terus menerus, menyudutkannya,

tentu saja akan membuat pasangan

mengalami rasa bersalah dan menu-

runkan harga dirinya.

Daripada menyalahkan pasangan

karena membuat  tidak bahagia, lebih

baik ingat hal apa saja yang bisa

membuat  bahagia. Kemudian, jangan

lupa untuk menikmatinya.       (Ati)-f

Ketidakjujuran  Mengikis Kepercayaan Pasangan

S
AAT ini, kasus presenter Indra Bekti dengan istrinya
Aldilla Jelita menjadi sorotan. Aldilla menggugat cerai
karena merasa telah dibohongi suaminya. Apakah, sua-

mi yang berbohong tidak bisa diperbaiki tabiatnya? Haruskah
perceraian menjadi jalan yang dipilih?. Kasus yang juga men-
cuat di medsos ini, membuat netizen berkomentar beragam
dan menyebut, istri kok tega gugat cerai suami dalam kondisi
perlu perawatan. Apakah benar, karena enggan merawat
suaminya karena merasa sakit hati?

KR-Franz Boedhi Soekarnanto

Pasangan yang baik tidak melupakan kasih sayang.


